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SUMMARY 

NINDA NURJANAH Dry Matter Digestibility, Total VFA Concentration, Partial 

VFA and Methane Concentration In Ammoniation Ration Total Mixed Fiber by 

In Vitro Technique (Supervised by AFNUR IMSYA and ARFAN ABRAR). 

The aim of this experiment was to study the effect of ammoniation on 

TMF ration on dry matter digestibility, Total VFA and  Partial VFA concentration 

and methane concentration by in vitro technique. It was  held from Mei to October 

2016 in Animal Feed and Nutrition Laboratory, Animal Science Departement,  

Agriculture Faculty of Sriwijaya University, Animal Research Institution Bogor 

and Center of Emvrimental Agriculture, Pati, Central Jawa. Completely 

randomized design with 4 treatments P0 (60% of Elephant grass + 40% 

concentrate), P1 (40% Elephant grass + 20% TMF ammoniation + 40% 

concentrate) P2 (20% Elephant grass + 40% TMF ammoniation + 40% 

concentrate) P3 (60% TMF ammoniation  + 40% concentrate) and 4 replications. 

The result showed that application of varians Ammoniation TMF Ration has no 

significant result (P>0,05) on dry matter digestibility, Total VFA and  Partial VFA 

concentration and methane concentration by in vitro technique. However, 

application of 60% Ammoniation TMF ration show lower methane concentration 

than elephant grass and could meet the  nutrient requitment of ruminants. 

 

Keywords: Total Mixed Fiber Amoniation, Dry Matter Digestibility, Total VFA, 

Partial VFA concentration and  Methane concentration 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

NINDA NURJANAH Kecernaan Bahan Kering, Konsentrasi VFA Total, VFA 

Parsial dan Konsentrasi Gas Metana Ransum Amoniasi Total Mixed Fiber Secara 

In vitro (Dibimbing Oleh AFNUR IMSYA dan ARFAN ABRAR).   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan level 

amoniasi  total mixed fiber yang berbeda dalam ransum terhadap nilai kecernaan 

bahan kering, konsentrasi VFA total, konsentrasi VFA parsial dan konsentrasi gas 

metana secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai 

Oktober 2016 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Balai Penelitian Ternak 

Ciawi Bogor dan Balai Penelitian Lingkungan Pertanian Pati Jawa Tengah. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 (60% rumput gajah + 40% 

konsentrat), P1(40% rumput gajah + 20% amoniasi TMF + 40% konsentrat) P2 

(20% rumput gajah + 40% amoniasi TMF + 40% konsentrat) P3 (60% amoniasi 

TMF + 40% konsentrat). Parameter yang diamati adalah kecernaan bahan kering, 

konsentrasi VFA total, VFA parsial dan konsentrasi gas metana secara in vitro. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan amoniasi TMF yang berbeda 

dalam ransum menunjukkan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan 

bahan kering, konsentrasi VFA total, VFA parsial dan konsentrasi gas metana 

ransum amoniasi Total Mixed Fiber secara in vitro. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh  penggunaan amoniasi TMF dalam ransum 

sampai dengan taraf 60% memiliki nilai konsentrasi gas metan yang lebih rendah 

dibandingkan rumput gajah serta mampu mencukupi kebutuhan kecernaan bahan 

kering ternak ruminansia.  
 

Kata kunci : Amoniasi Total Mixed Fiber, Kecernaan Bahan Kering, VFA Total, 

VFA Parsial  dan Konsentrasi Gas Metana  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SKRIPSI 

 

KECERNAAN BAHAN KERING, KONSENTRASI VFA 

TOTAL, VFA PARSIAL DAN KONSENTRASI GAS 

METANA RANSUM AMONIASI TOTAL MIXED 

FIBER SECARA IN VITRO 
 

DRY  MATTER DIGESTIBILITY,VFA TOTAL 

CONCENTRATION, VFA PARTIAL AND METHANE 

CONCENTRATION IN AMMONATION TOTAL MIXED 

FIBER RATION BY IN VITRO TECHNIQUE 
 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Peternakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ninda Nurjanah 

05041381320010 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2017 



 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

RIWAYAT HIDUP 

Ninda Nurjanah yang biasa dikenal dengan nama Ninda  merupakan anak 

ketiga dari empat bersaudara dari pasangan bapak Sugiono Hp dan ibu Hertika 

Sari. Penulis dilahirkan di Desa Sembawa, Kecamatan Sembawa, Kabupaten 

Banyuasin pada tanggal 27 Oktober 1995.  

Penulis menyelesaikan pendidikan di TK Mulia Ananda tahun 2001, 

Sekolah Dasar  Negeri Sidorejo, yang diselesaikan pada tahun 2007, Sekolah 

Menengah Tingkat Pertama di SMP  Negeri 3 Banyuasin III  tahun 2010 dan 

Sekolah Menengah Atas pada SMA Negeri 1 Banyuasin III tahun 2013. Pada 

tahun 2013 penulis tercatat sebagai mahasiswa Program Studi Peternakan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya melalui jalur Ujian Saringan Masuk 

(USM).   

Penulis dipercaya  menjadi salah satu pengurus Badan Eksekutif 

Mahasiswa  Fakultas Pertanian pada tahun 2013-2014 sebagai Anggota Divisi 

Sosial Masyarakat. Penulis masuk sebagai anggota Himpunan Mahasiswa 

Peternakan (HIMAPETRI) pada tahun 2013 dan 2015.  Pada tahun 2016 penulis 

dipercaya sebagai asisten praktikum mata kuliah Teknologi Industri Pengolahan 

Pakan dan Bahan Pakan Formulasi Ransum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

  

                                                     ix                            Universitas Sriwijaya 

          

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan 

judul “Kecernaan Bahan Kering, Konsentrasi VFA Total, VFA Parsial dan 

Konsentrasi Gas Metana Ransum Amoniasi Total Mixed Fiber Secara In vitro” 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan pada 

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada Ibu Dr. Afnur Imsya, S.Pt. 

M.P dan Bapak Arfan Abrar, S.Pt. M.Si. Ph.D selaku pembimbing, serta Bapak 

Muhakka, S.Pt. M.Si, Bapak Riswandi, S.Pt. M.Si  dan Ibu  Dr. Rizki Palupi S.Pt. 

M.P selaku pembahas dalam melaksanakan tugas akhir penulis, yang telah banyak 

memberikan dorongan, semangat, kritik dan saran serta motivasi yang diberikan 

pada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  

Terima kasih yang sangat besar untuk Ayah dan Ibu (Sugiono dan Hertika 

Sari) yang selalu mendoakan kesuksesan ku, membantu disetiap kesempatan, 

selalu memberikan dukungan baik  moril maupun materil  dan  telah memberikan 

kepercayaan serta dukungan untuk setiap langkahku. Terima kasih untuk kakak, 

Mbak, adik, keponakan dan Adi romadhani, yang selalu memberikan do’a, 

semangat dan dukungan kepada penulis. 

Terimakasih kepada teman-teman seperjuangan di peternakan unsri 2013 

terkhusus Risma, Bevi, Eka, Dian, Layla, Nazifah, Novan, Dhisa, Rini dan Dwita. 

Atas kerja sama yang baik dalam melakukan penelitian. Serta Penulis juga 

mengucapkan banyak terima kasih kepada semua yang telah membantu dalam 

proses pelaksanaan penelitian yang tidak bisa disebutkan satu persatu.  

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan ilmu 

yang baru bagi kita semua. Terima kasih.  

 

Indralaya,   Mei  2017 

 

 

Penulis  



 

  

                                                     x                            Universitas Sriwijaya 

          

DAFTAR ISI 

 

 
Halaman 

KATA PENGANTAR  .................................................................................. 

DAFTAR ISI .................................................................................................. 

DAFTAR TABEL .......................................................................................... 

DAFTAR LAMPIRAN................................................................................... 

BAB 1. PENDAHULUAN  ........................................................................... 

1.1.Latar Belakang  ....................................................................................... 

1.2.Tujuan  .................................................................................................... 

1.3.Hipotesis ................................................................................................. 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA  .................................................................. 

2.1. Potensi Limbah Pertanian dan Perkebunan sebagai Pakan Ternak ........ 

2.1.1. Jerami Padi.................................................................................. 

2.1.2. Pelepah Sawit.............................................................................. 

2.2.Potensi Rumput Kumpai Tembaga sebagai Pakan Ternak  .................... 

2.3.Total Mixed Fiber.................................................................................... 

2.4.Amoniasi ................................................................................................. 

2.5.Kecernaan Zat Makanan dan Konsentrasi VFA Total............................. 

2.6.Short Chain Fatty Acids .......................................................................... 

         2.6.1. Asam Asetat  ............................................................................... 

         2.6.2. Asam Propionat............................................................................ 

         2.6.3. Asam Butirat................................................................................ 

2.7. Produksi Gas Metana .............................................................................. 

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN..................................................... 

3.1. Tempat dan Waktu .................................................................................. 

3.2. Bahan dan Metode .................................................................................. 

    3.2.1. Alat dan Bahan ................................................................................. 

3.3. Metode Penelitian.................................................................................... 

3.4. Cara Kerja................................................................................................ 

3.5. Peubah yang diamati................................................................................ 

 

ix 

x 

xii 

xiii 

1 

1 

2 

3 

4 

4 

4 

5 

5 

6 

7 

8 

8 

   9 

9 

10 

10 

12 

12 

12 

12 

12 

14 

17 

 



 

  

                                                     xi                            Universitas Sriwijaya 

          

3.6. Analisa Data............................................................................................. 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ........................................................ 

4.1. Pengaruh Penggunaan Amoniasi Total Mixed Fiber  dalam Ransum 

Terhadap Kecernaan Bahan Kering ........................................................ 

4.2. Konsentrasi Volatile Fatty Acid  Total ................................................... 

4.3. Proporsi SCFA dan Konsentrasi Gas Metana ......................................... 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN......................................................... 

5.1. Kesimpulan .............................................................................................        

5.2. Saran ....................................................................................................... 

DAFTAR PUSTAKA  ................................................................................... 

18 

19 

 

 19 

21 

23 

26 

26 

26 

27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

                                                     xii                            Universitas Sriwijaya 

          

DAFTAR TABEL 

 

Halaman 

Tabel 3.1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan ..................................................... 

Tabel 3.2. Kandungan Nutrisi dalam Ransum .................................................. 

Tabel 4.1. Rataan Pengaruh Penggunaan amoniasi Total Mixed Fiber dalam 

Ransum Terhadap Kecernaan Bahan Kering (%)............................. 

Tabel 4.2. Rataan Nilai Pengaruh Konsentrasi VFA  Total............................... 

Tabel 4.3. Proporsi SCFA (%) dan Konsentrasi Gas Metana............................ 

13 

13 

 

19 

21 

23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

                                                     xiii                            Universitas Sriwijaya 

          

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Halaman 

Lampiran 1. Nilai Rataan KcBK Pengaruh penggunaan amoniasi total 

mixed fiber dalam ransum  secara in vitro................................. 

Lampiran 2. Nilai Rataan VFA Total Pengaruh penggunaan amoniasi total 

mixed fiber dalam ransum secara in vitro.................................. 

Lampiran 3. Nilai Rataan Konsentrasi gas metana Pengaruh penggunaan 

amoniasi total mixed fiber secara in vitro................................. 

Lampiran 4. Gambar analisa in-vitro ............................................................ 

Lampiran 5. Gambar pengambilan produksi gas .......................................... 

Lampiran 6. Gambar Analisa Kecernaan bahan kering ................................ 

Lampiran 7. Gambar Analisa VFA total ....................................................... 

 

36 

 

 37 

 

38 

39 

40 

41 

42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

                                                     1                            Universitas Sriwijaya 

          

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Total mixed fiber  (TMF) merupakan gabungan hijauan pakan ternak yang 

berasal dari  limbah  pertanian atau perkebunan yang memiliki kandungan fraksi 

serat dan nilai gizi yang berbeda, tergantung pada ketersediaan di lapangan. 

Pemanfaatan limbah pertanian dan perkebunan dinilai cukup berpotensi sebagai 

alternatif pemanfaatan pakan ternak ruminansia dalam menanggulangi 

kekurangan ketersediaan pakan. Wahyono et al. (2003) melaporkan bahwa 

pemanfaatan produk samping (by-product) yang sering dianggap sebagai limbah 

(waste) dari limbah pertanian dan perkebunan menjadi pakan dapat mendorong 

perkembangan agribisnis ternak ruminansia secara integratif dalam suatu sistem 

produksi terpadu. 

Karakteristik utama limbah pertanian adalah kandungan serat kasar yang 

tinggi. Thalib dan Siregar (1992) melaporkan bahwa pemanfaatan limbah 

pertanian dan perkebunan sebagai pakan ternak baru mencapai 39% dari potensi 

yang tersedia saat ini. Hal ini dikarenakan rendahnya kandungan gizi dan 

tingginya faktor pembatas seperti lignin yang mengakibatkan rendahnya nilai 

kecernaan.  

Limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak 

diantaranya, pelepah sawit dan jerami padi. Kandungan nutrisi pelepah sawit 

antara lain bahan kering  88,14%, protein kasar 5,28%, serat kasar 39,85%, NDF 

65,59%, ADF 52,72%, selulosa 27,79% dan lignin 25,42% (Imsya et al., 2013). 

Sementara jerami padi memiliki kandungan protein kasar 3,70%, serat kasar 

35,90%, lemak kasar 1,70% dan abu 21,20% (Hartadi et al., 1980). Selain limbah 

pertanian dan perkebunan, hijauan rawa juga berpotensi untuk digunakan  sebagai  

pakan ternak. Salah satu hijauan rawa yang berpotensi digunakan sebagai pakan 

ternak adalah rumput Kumpai Tembaga.  

Rostini (2014) melaporkan bahwa kecernaan bahan kering dan organik 

rumput kumpai tembaga sebesar 63,2% dan 62,3%. Selain dari itu rumput kumpai  

juga mengandung lemak kasar 2,17%, abu 13,19%, Ca 0,25% dan P 6,30%, serta 
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protein  kasar 11,49% (Thamrin, 2003). Kombinasi antara hijauan pakan ternak 

asal limbah pertanian dan hijauan rawa dapat dikategorikan sebagai TMF (Total 

Mixed Fiber). Berdasarkan hasil penelitian TMF yang pernah dilakukan oleh 

Imsya et al. (2016) mendapatkan  komposisi terbaik TMF dari limbah pertanian 

berupa jerami padi, pelepah sawit dan rumput kumpai tembaga  yaitu  20% jerami 

padi, 20% pelepah sawit dan  20% rumput kumpai tembaga, dengan nilai 

kecernaan bahan kering 36,32% dan nilai konsentrasi VFA total (Volatyle Fatty 

Acid) 20,40 mM, dari hasil tersebut dapat terlihat bahwa nilai kecernaan bahan 

kering dan VFA total yang diperoleh masih sangat rendah serta belum mencukupi 

kebutuhan ternak ruminansia.  

Thalib et al.  (2000) melaporkan bahwa untuk mencukupi kebutuhan hidup 

ternak ruminansia membutuhkan bahan hijauan pakan dengan nilai kecernaan 

minimal 50 – 55% dan kandungan protein kasar sekitar 8% sedangkan untuk nilai 

konsentrasi VFA total,  kisaran nilai VFA yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

mikroba rumen yang optimal sekitar 70 – 130 mM (Tilman et al., 1989), oleh 

sebab itu perlu dilakukan pengolahan berupa amoniasi sebagai upaya peningkatan 

nilai kecernaan dan konsentrasi VFA.  Yulistiani et al. (2000) melaporkan bahwa 

perlakuan urea terhadap berbagai macam verietas jerami padi dapat meningkatkan 

kecernaan bahan organik secara in vitro antara 43 – 56%, dari kecernaan awal 

hanya 32%. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang 

amoniasi TMF dan pemanfaatannya dalam ransum terhadap nilai kecernaan bahan 

kering, konsentrasi VFA total, konsentrasi VFA parsial dan konsentrasi gas 

metana secara in vitro.  

  

1.2.1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan level 

amoniasi total mixed fiber  yang berbeda dalam ransum terhadap nilai kecernaan 

bahan kering, konsentrasi VFA total, konsentrasi VFA parsial dan konsentrasi gas 

metana secara in vitro. 
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1.3.  Hipotesis   

Diduga pemanfaatan amoniasi TMF dengan level yang berbeda dalam 

ransum berpengaruh terhadap nilai kecernaan bahan kering, konsentrasi VFA 

total, konsentrasi VFA parsial, dan konsentrasi gas metana secara in vitro 
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